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IMPLIKASI KARAKTER MORFOLOGI ULTRASTRUKTUR SPORA
DALAM PENGELOMPOKAN SPESIES PADA GENUS Cyathea

(Cyatheaceae)

Oleh : Nurhasnah

(Di bawah bimbingan Ardinis Arbain dan Syamsuardi)

RINGKASAN

C'vathea merupakan anggota famili paku pohon bersisik (Cyatheaceae)
vang memiliki nilai ¢konomi dan sering dimanfaatkan. Pengelompokan Cyathea
telah dilakukan para ahli diantaranya Bernhardi (1868); Bower {1928); Copeland
(1947); Sporme (1962); Holttum (1963); Tryon dan Tryon (1982); Lellinger
(1987): dan Conant ef al. (1996) vang mengelompokan Cvarhea secara berbeda-
beda. Perbedaan dalam pengelompokan Cvathea ini menyebabkan kesukaran
dalam menetapkan pengklasifikasian Cyarhea yang disepakati,

Salah satu cara untuk menvelesaikan permasalahan taksonomi ini adalah
dengan melakukan studi hubungan kekerabatan dan pengelompokan dengan
analisis numerik berdasarkan karakter morfologi, seperti vang pernah dilakukan
korall dan Kenrick (2002); Tsutsumi dan Kato (2008). Permasalahan ini juga
dapat dipecahkan dengan bantuan morfologi ultrastruktur spora. Lellinger (1969);
Bird dan Satija (1974); Gastony (1980): Rushing (1983), cit Utami dan
Pudjoarinto (2001) adalah beberapa ahli taksonomi vang telah menggunakan
morfologi ultrastruktur spora untuk memperkuat batasan takson dan hubungan

kekerahatannva.



I. PENDAHULUAN

L.1.  Latar Belakang Masalah
Famili Cyatheaceae yang dikenal sebagai paku pohon bersisik (scales tree fern)
merupakan tumbuhan yang bernilai ekonomi. Cyathea atau disebut juga paku
vang adalah salah satu genus yang sering dimanfaatkan. Batangnya banvak
Zizunakan untuk bahan membuat patung, tiang-tiang dekorasi rumah mewah atau
sotel. vas bunga. maupun sebagai media tanam anggrek. Daun vang masih
menggulung  dimanfaatkan  sebagai bahan sayur, dan  bulu-buly  halusnya
Zizunakan untuk ramuan obat rebus (Sastrapradja ef al, 1978).

Cvathea sp merupakan jenis tumbuhan paku teresterial berbentuk pohon.
Trunk tegak. pendek sampai tinggi, terdapat sisik pada bagian abaxial dan lateral
permukaan dari axis frond, Kadang terdapat bulu pada seluruh permukaannya,
“meumatoda berbentuk garis diskontinu (2-3 baris yang berdekatan) di sepanjang
== stipe dan rachis. Frond lebih kurang elliptical, pinna pada bagian bawah lebih
#=cil daripada bagian tengah, dan rachisnya pendek. Pinna biasanva pinnate-
“omnatifid. pada beberapa jenis ada yang semuanya bipinnate. Pinnule umuimnya
simctrikal. ada beberapa yang subequal. Vena sederhana atau menggarpu, sori
seperticial. ditutupi indusium atau tanpa indusium, sporangia memiliki tangkai

~==z pendek, annulus berbentuk obligue, gametofit berwarna hijau, cordatus, dan

* =59 (Holttum, 1963; Smith er al., 2006).
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Cyathea sebagai genus vang tercakup ke dalam famili Cyatheaceae telah
lama menjadi perhatian para ahli taksonomi. Mengacu kepada pengamatan
terhadap bentuk dan posisi annulus pada sporangium, Bernhardi (1806)
menempatkan Cvathea dan Dicksonia ke dalam kelompok Helicogyratae. Hooker
(1868) meletakkan Cyathea ke dalam subordo Polypodiaceae. tribe Cyatheae
(Bernhardi. 1806; Hooker, 1868, cir Holttum, 1963).

Bower (1928} meyakini bahwa Cvarthea seharusnva termasuk ke dalam
Gleicheniaccae karena sorinya yang superficial sedangkan Copeland (1947)
menetapkan Cvathea ke dalam famili Cyatheaceae bersama genus Lophosoria,
Amphiesmium, Schizochaena, Cnemidaria, Gymnosphaera, dan Tryvchopteris
sarena terdapat variasi pada indusiumnya, Berdasarkan karakter indusium juga,
spome (1962) menyatakan bahwa Cvarfiea dengan sekitar 300 spesies merupakan
s213h satu dari tiga living genera (yvang masih hidup) yang diakui termasuk ke
Zzizm famili Cyatheaceae, bersama Alsophila dengan sekitar 300 spesies, dan
Semutelia dengan sekitar 100 spesies.

Deskripsi dan  pengelompokan  vang  dilakukan  Holttum  (1963)
merdasarkan karakter sisik (scalde) pada stipe dan karakter indusium menempatkan
- fea sebagai genus tunggal dalam famili Cyatheaceae, subfamili Cyatheoidea,
=oe Cuvatheae. Adapun Tryvon dan Tryon (1982) menetapkan genus (vathea
wemasuk Cvathea,  Cnemidaria,  Trichipteriv), genus Alsophila (termasuk
Semdelza), dan genus Sphaeropteris ke dalam Cyatheaceae. Sementara itu

“eimger (1987) membagi Cyatheaceae atas tiga genus yaitu Cyathea (termasuk

_memidaria). Alsophila, dan Sphacropteris.




5.1.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan tentang implikasi karakter

morfologi ultrastruktur spora dalam pengelompokan spesies pada genus Cyathea

dapat disimpulkan bahwa :

b2

Morfologi ultrastruktur spora dari sembilan spesies dalam genus Cvathiea
vang diamati secara umum berbentuk suboblate, oblate spheroidal. dan
profate spheroidal. Tipe spora trilete dengan sebuah apertura berbentuk
friradiate laesura. Spora heteropolar, diselimuti oleh perin (perinouy),
serta memiliki variasi pada ornamentasi perinnya.

Terdapat dua kiuster utama pada pengelompokan spesies dalam genus
(vathea dengan menggunakan kombinasi karakter morfologi vegetatif,
generatif dan  ultrastruktur  spora.  Kluster pertama terdiri  atas
. sumatrana.  C. patellifera. C. crenulata, C. junghulmiena dan
C. modesta. Selanjutnyva €. senex, O verrucosa, C. contanminans dan
. mofuccana membentuk kluster kedua,

Berdasarkan pengelompokan  dengan  analisis numerik yang telah
dilakukan maka diketahui bahwa karakter morfologi ultrastruktur spora
mempunyai peranan dalam menentukan pengelompokan spesies pada

genus Cvathea serta menyokong pengelompokan vang telah dilakukan

Holttum dan Conant ef af,
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